
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpula 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi giberelin memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi 

kecambah dan panjang akar dan berpengaruh tidak nyata terhadap daya kecambah 

terhadap perkecambahan biji kakao (Theobroma cacao L.) pada umur 14 hasil 

setelah tanam (HST) yang mana terdapat perlakuan giberelin memberikan 

perkecambahan yang optimal pada dengan konsentrasi 100 mg/liter aquades, 

dibandingkan dengan yang lainnya. 

 

5.2 Saran 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mendapatkan perkecambahan yang 

optimal pada biji kakao (Theobrama cacao L.) untuk meningkatkan viabilitas biji 

kakao yang efesisen dengan rata-rata perkecambahan 100%. 
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Lampiran 1 

Foto Penelitian 

 
Gambar 1. Pembuatan sungkup, (A) Kerangka sungkup dan (B) Sungkup yang 

sudah jadi. 

 

 
Gambar 2. Periapan media tanam, (A) Tanah hutan, (B) Pengisian media tanam 

ke dalam polibag, (C) Timbangan digital, (D) Media tanam 

ditimbang dan isi media disesuaikan cukup takaran, (E) Media tanam 

yang telah siap, dan (F) Media tanam disusun dalam sungkup. 

 



 

 
Gambar 3. Pembuatan larutan giberelin, (A) Bubuk giberelin 90%, (B) Bubuk 

giberelin ditimbang dengan timbangan analitik, (C) Pengenceran 

giberelin dalam aquades 1000ml, dan (D) Stok larutan giberelin dan 

aquades 1000ml. 

 

 
Gambar 4. Biji kakao dalam wadah plastik bening 

 



 

 
Gambar 5. Perendaman biji kakao dalam larutan giberelin, (A) Persiapan bahan, 

(B) Penuangan larutan stok giberelin dalam gelas ukur (C) Larutan 

giberelin diisi sesuai takaran, (D) Larutan giberelin dituangkan ke 

dalam wadah, (E) Semua biji kakao yang telah diberi larutan 

giberelin berbagai konsentrasi, dan (F) Biji kakao direndam selama 2 

jam. 
 

 
Gambar 6. Penanaman biji kakao, (A) Media tanam diisi biji kakao yang telah 

direndaman selama 2 jam, (B) Masing-masing media tanam diisi biji 

kakao, dan (C) Hasil setelah penanaman. 



 

 
Gambar 7. Pengamatan hasil tanam setelah hari ke-7, (A) Kondisi biji kakao 

pada media tanam, (B) Pengamatan dan perhitungan daya kecambah, 

dan (C) Kecambah biji kakao yang muncul. 
 

 
Gambar 8. Pengamatan hasil tanam setelah hari ke-14, (A) Kondisi biji kakao 

pada media tanam, (B) Kecambah biji kakao yang muncul, dan (C) 

Pengukuran tinggi kecambah 



 

 
Gambar 9. Pengukuran panjang akar setelah 14 HST (A) Akar yang sudah 

dicuci dan (B) Pengukuran panjang akar. 

 



 

Lampiran 2 

Perhitungan Data ANOVA 

 

Daya Kecambah Hari Ke-14 

Konsentrasi 
Ulangan Ke- 

Jumlah 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

Kontrol 3 3 2 3 3 14 2,8 

100mg 5 5 3 5 5 23 4,6 

200mg 3 1 5 5 4 18 3,6 

300mg 3 4 3 5 5 20 4,0 

400mg 7 6 5 4 2 19 3,8 

Jumlah 21 19 18 25 19 94  

Rata-rata       3,76 

 

ANOVA Daya Kecambah 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig 

Between Groups 1718,800 4 429,700 1,031 ,416 

Within Groups 8337,200 20 416,860   

Total 10056,000 24    

 

Tinggi Kecambah Hari Ke-14 

Konsentrasi 
Ulangan Ke- 

Jumlah 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

Kontrol 3,00 4,00 3,00 2,70 3,00 15,7 3,14 

100mg 3,00 5,00 4,50 5,50 5,00 23 4,6 

200mg 5,00 5,00 4,50 6,00 7,00 27,5 5,5 

300mg 4,50 5,00 6,00 6,50 6,00 28 5,6 

400mg 4,50 5,00 4,50 4,00 3,00 21 4,2 

Jumlah      115,2 23,04 

 

ANOVA Tinggi Kecambah 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig 

Between Groups 20,640 4 5,160 6,889 ,001 

Within Groups 14,980 20 ,749   

Total 35,620 24    

 

KK =  
𝐾𝑡  𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡

ȳ
 x 100% =  

0,749

4,64
 x 100% = 0,17 x 100% = 17% 



 

Hasil Uji Lanjut Tinggi Kecambah 

 
Konsentrasi N 

Subset for alpha = 0,05 

 1 2 3 

Tukey 

HSD
a
 

1,00 

5,00 

2,00 

3,00 

4,00 

Sig. 

5 

5 

5 

5 

5 

 

3,2000 

4,2000 

4,8000 

 

 

,058 

 

4,2000 

4,8000 

5,6000 

5,6000 

,117 

 

Duncan
a
 

1,00 

5,00 

2,00 

3,00 

4,00 

Sig. 

5 

5 

5 

5 

5 

 

3,2000 

4,2000 

 

 

 

,083 

 

4,2000 

4,8000 

 

 

,286 

 

 

4,8000 

5,6000 

5,6000 

,181 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

Panjang Akar Hari Ke-14 

Konsentrasi 
Ulangan Ke- 

Jumlah 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 

Kontrol 1,97 3,33 5,50 2,00 4,93 17,73 3,54 

100mg 3,30 4,00 7,00 4,00 5,20 23,50 4,70 

200mg 4,47 3,00 2,45 3,88 5,45 20,78 3,85 

300mg 4,60 2,80 5,33 2,98 5,00 18,91 2,80 

400mg 3,00 6,00 5,70 4,50 8,00 77,20 4,80 

Jumlah      158,12 19,69 

 

ANOVA Panjang Akar 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig 

Between Groups 25,838 4 6,460 4,990 ,006 

Within Groups 25,892 20 1,295   

Total 51,730 24    

 

KK =  
𝐾𝑡  𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡

ȳ
 x 100% 

 =  
0,749

4,64
 x 100% 

 = 0,17 x 100% = 17% 



 

Hasil Uji Lanjut Panjang Akar 

 
Konsentrasi N 

Subset for alpha = 0,05 

 1 2 

Tukey 

HSD
a
 

1,00 

3,00 

2,00 

4,00 

5,00 

Sig. 

5 

5 

5 

5 

5 

 

3,8600 

 

 

 

 

1,000 

 

6,1000 

6,4000 

6,5000 

6,5000 

,980 

Duncan
a
 

1,00 

3,00 

2,00 

4,00 

5,00 

Sig. 

5 

5 

5 

5 

5 

 

3,8600 

 

 

 

 

1,000 

 

6,1000 

6,4000 

6,5000 

6,5000 

,617 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

  



RIWAYAT HIDUP 

Nama Mida Sari. Lahir di Desa Kuang Dalam, 22 

November 1996 sebagai anak ketiga dari dua bersaudara. 

Pendidikan penulis dimulai dari SD Negeri 2 Rambang 

Kuang pada tahun 2003-2008, SMP Negeri 2 Rambang 

Kuang pada tahun 2008-2011, dan MAN 1 Palembang 

pada tahun 2012-2015. Kemudian pada tahun 2015 

penulis melanjutkan pendidikan S1 Biologi pada tahun 

2015-2020, di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

 
 

 

 

 

 


